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program pengembangan karyawan yang komprehensif
terbukti menjadi faktor kunci yang mendorong inovasi
manajemen SDM. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan
implementasi, seperti dukungan kepemimpinan,
keterlibatan karyawan, dan budaya organisasi yang
kondusif. Hasil studi ini memberikan implikasi teoritis
dan praktis bagi akademisi serta manajer SDM dan
pembuat kebijakan di sektor kesehatan.

PENDAHULUAN

Industri kesehatan, khususnya rumah sakit, menghadapi tantangan yang semakin
kompleks dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) mereka. Perubahan demografis,
teknologi yang berkembang pesat, dan harapan pasien yang terus meningkat telah
menciptakan kebutuhan yang mendesak bagi rumah sakit untuk menerapkan inovasi dalam
manajemen SDM (Sunarto, 2020). Keberhasilan sebuah rumah sakit sangat bergantung pada
kemampuan mereka untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja
yang kompeten dan berdedikasi (Manueke, 2022). Dalam lingkungan yang terus berubah ini,
kepemimpinan dan pengembangan karyawan menjadi dua aspek kunci dalam manajemen
SDM di rumah sakit (Muktamar, 2024). Gaya kepemimpinan yang efektif dapat memainkan
peran penting dalam memotivasi karyawan, meningkatkan keterlibatan, dan mendorong
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inovasi (Suhardi, 2023). Sementara itu, program pengembangan karyawan yang
komprehensif dapat membantu meningkatkan kompetensi, retensi, dan kepuasan karyawan,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan (Trisakti, 2023).
Meskipun pentingnya inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit telah diakui secara luas,
penelitian yang komprehensif mengenai praktik terbaik dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya masih terbatas. Jurnal ini bertujuan untuk menganalisis literatur terkini
tentang inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit, dengan fokus khusus pada peran
kepemimpinan dan pengembangan karyawan dalam periode 2019-2024.

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di industri rumah sakit semakin kompleks
seiring dengan perubahan lingkungan yang dinamis. Tuntutan akan pelayanan kesehatan
yang berkualitas, penggunaan teknologi yang semakin canggih, serta keragaman tenaga kerja
telah menciptakan kebutuhan bagi organisasi untuk mengadopsi pendekatan inovatif dalam
manajemen SDM (Nikmah et al.,, 2023). Inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit
mencakup berbagai inisiatif, termasuk pengembangan kebijakan dan praktik baru,
pemanfaatan teknologi, serta perubahan budaya organisasi yang mendukung kreativitas dan
kolaborasi (Sunarto, 2020). Praktik-praktik inovatif ini bertujuan untuk meningkatkan
kinerja organisasi, kepuasan karyawan, dan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan
kepada pasien (Suardana & Martini, 2024).

Salah satu aspek kunci dalam inovasi manajemen SDM di rumah sakit adalah
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat menjadi katalisator bagi perubahan
dan mendorong budaya inovasi di antara karyawan (Hulu et al., 2019). Pemimpin yang
visioner, inspirasional, dan berorientasi pada pengembangan karyawan dapat memainkan
peran penting dalam memfasilitasi implementasi praktik manajemen SDM yang inovatif
(Rahmawati et al., 2024). Di samping kepemimpinan, pengembangan karyawan juga menjadi
komponen penting dalam mendukung inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit.
Program pelatihan, pengembangan kompetensi, dan manajemen talenta dapat membantu
meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan keterlibatan karyawan (Masyruroh et al.,
2023). Karyawan yang terampil dan termotivasi akan lebih cenderung terlibat dalam proses
inovasi dan berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi.

Meskipun inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit menjadi isu penting,
penelitian yang komprehensif mengenai praktik terbaik dan faktor-faktor yang
memengaruhinya masih terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada aspek-
aspek spesifik, seperti kepemimpinan atau pengembangan karyawan, tanpa melihat
keterkaitan yang lebih luas dalam konteks inovasi manajemen SDM (Rahmawati et al., 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan analisis
literatur yang komprehensif tentang inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit, dengan
fokus khusus pada peran kepemimpinan dan pengembangan karyawan dalam periode 2019-
2024. Analisis ini akan memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana praktik-
praktik inovatif dalam manajemen SDM telah berkembang, serta faktor-faktor kunci yang
memengaruhi keberhasilannya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya
literatur tentang inovasi dalam manajemen SDM, khususnya di lingkungan rumah sakit.
Selain itu, temuan penelitian juga dapat memberikan implikasi praktis bagi manajer SDM di
rumah sakit dalam merancang dan mengimplementasikan praktik-praktik manajemen SDM
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yang inovatif, dengan mempertimbangkan peran penting kepemimpinan dan pengembangan
karyawan. Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi pembuat kebijakan di
sektor kesehatan. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan implementasi inovasi
dalam manajemen SDM, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam pengembangan
regulasi dan insentif yang mendukung organisasi rumah sakit untuk terus berinovasi dalam
mengelola sumber daya manusia mereka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis literatur sistematis untuk
memetakan perkembangan inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit selama periode
2019-2024. Berbagai sumber data, termasuk jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi
industri, akan dikaji secara komprehensif untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang dirumuskan. Struktur artikel ini terdiri dari lima bagian utama. Setelah
pendahuluan, bagian berikutnya akan memaparkan metodologi penelitian yang digunakan.
Selanjutnya, hasil analisis literatur akan disajikan, mencakup perkembangan inovasi dalam
manajemen SDM, peran kepemimpinan, kontribusi pengembangan karyawan, serta faktor-
faktor keberhasilan implementasi. Bagian diskusi akan mengkaji implikasi teoritis dan
praktis dari temuan penelitian. Terakhir, artikel ini akan ditutup dengan kesimpulan dan
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini berusaha menjawab
beberapa pertanyaan kunci terkait inovasi dalam manajemen sumber daya manusia (SDM)
di rumah sakit. Pertama, penelitian ini akan mengkaji bagaimana inovasi dalam manajemen
SDM di rumah sakit telah berkembang dalam kurun waktu lima tahun terakhir, dari 2019
hingga 2024. Hal ini penting untuk memahami tren dan dinamika terkini dalam praktik-
praktik inovatif pengelolaan SDM di lingkungan rumah sakit. Selanjutnya, penelitian ini juga
akan menganalisis peran kepemimpinan dalam mendorong inovasi manajemen SDM. Gaya
kepemimpinan yang efektif dapat menjadi katalisator bagi perubahan dan budaya inovasi di
antara karyawan, sehingga penting untuk mengeksplorasi kontribusi kepemimpinan dalam
konteks ini. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi bagaimana program
pengembangan karyawan dapat berkontribusi pada inovasi manajemen SDM di rumah sakit.
Peningkatan kompetensi, motivasi, dan Kketerlibatan karyawan melalui inisiatif
pengembangan diharapkan dapat mendukung implementasi praktik-praktik inovatif.

Tidak kalah penting, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan implementasi inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit.
Pemahaman yang mendalam mengenai enabler dan hambatan dalam penerapan inovasi
akan memberikan wawasan berharga bagi praktisi dan pembuat kebijakan. Secara umum,
tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengkaji perkembangan inovasi dalam manajemen SDM di
rumah sakit dalam lima tahun terakhir; 2) Menganalisis peran kepemimpinan dalam
mendorong inovasi manajemen SDM; 3) Mengevaluasi kontribusi program pengembangan
karyawan pada inovasi manajemen SDM; dan 4) Mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan implementasi inovasi manajemen SDM di rumah sakit. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya literatur tentang
inovasi manajemen SDM, khususnya di lingkungan rumabh sakit. Selain itu, temuan penelitian
juga dapat memberikan implikasi praktis bagi manajer SDM dalam merancang dan
mengimplementasikan praktik-praktik manajemen SDM yang inovatif, serta bagi pembuat
kebijakan dalam mengembangkan regulasi dan insentif yang mendukung inovasi di sektor
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kesehatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis literatur sistematis dengan metode
kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memetakan perkembangan inovasi dalam manajemen
sumber daya manusia (SDM) di rumah sakit, dengan fokus khusus pada peran kepemimpinan
dan pengembangan karyawan dalam periode 2019-2024. Proses penelitian dimulai dengan
identifikasi dan seleksi sumber-sumber literatur yang relevan. Pencarian literatur dilakukan
melalui database online terkemuka, seperti Emerald Insight, Science Direct, Wiley Online
Library, dan Google Scholar, dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang terkait, seperti
"inovasi manajemen SDM", "rumah sakit", "kepemimpinan”, "pengembangan karyawan", dan
rentang waktu 2019-2024. Selain itu, penelusuran juga dilakukan melalui referensi silang
dari artikel-artikel yang ditemukan untuk mengidentifikasi publikasi tambahan yang relevan.

Proses seleksi literatur dilakukan dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang ketat. Artikel yang memenuhi kriteria, yaitu: (1) terfokus pada inovasi dalam
manajemen SDM di rumah sakit, (2) mengkaji peran kepemimpinan dan/atau
pengembangan karyawan, (3) diterbitkan dalam rentang waktu 2019-2024, dan (4) tersedia
dalam bentuk teks lengkap, akan dimasukkan ke dalam analisis. Sementara itu, artikel yang
tidak memenubhi kriteria atau hanya menyinggung topik secara tangensial akan dikeluarkan
dari proses review. Setelah proses seleksi, analisis isi secara kualitatif dilakukan terhadap
literatur yang terpilih. Metode analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola, tema,
dan sub-tema yang muncul dari literatur terkait inovasi manajemen SDM, kepemimpinan,
dan pengembangan karyawan di rumah sakit. Proses ini melibatkan pembacaan berulang,
pengkodean, dan pengategorian data untuk menemukan tema-tema utama.

Selanjutnya, sintesis dan interpretasi dilakukan untuk menarik kesimpulan dan
menjawab pertanyaan penelitian. Temuan-temuan dari analisis tematik diintegrasikan dan
dibandingkan lintas studi untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang inovasi
manajemen SDM di rumah sakit, serta peran kunci kepemimpinan dan pengembangan
karyawan. Implikasi teoritis dan praktis juga dirumuskan berdasarkan hasil analisis. Untuk
meningkatkan reliabilitas dan validitas penelitian, proses analisis dilakukan secara
kolaboratif oleh tim peneliti yang terdiri dari ahli manajemen SDM dan manajemen
kesehatan. Diskusi dan konsultasi dilakukan secara berkala untuk memastikan konsistensi
interpretasi dan keandalan temuan. Selain itu, proses penelusuran literatur dan analisis isi
juga didokumentasikan secara rinci untuk memungkinkan replikasi studi di masa
mendatang. Dengan menggunakan pendekatan analisis literatur sistematis yang
komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan wawasan yang mendalam
tentang inovasi manajemen SDM di rumah sakit, serta faktor-faktor kunci yang memengaruhi
keberhasilannya, khususnya terkait dengan peran kepemimpinan dan pengembangan
karyawan.
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No Penuli Judul Penelitian Fokus Penelitian Metode Hasil Utama Implikasi Prak
(Tahun) Penelitian

| (Cahyati | Kepemimpinan dan | Pengaruh gaya Studi Gaya kepemimpinan Pentingnya
etal, Budaya Organisasi: | kepemimpinan dan literatur dan budaya organisasi | menciptakan
2024) Optimalisasi budaya organisasi saling mempengaruhi | lingkungan kerja:

Kinerja di Tempat | terhadap kinerja dan berkontribusi positif dan mendt
Kerja karyawan signifikan terhadap melalui kepemim,
kinerja karyawan. yang efektif dan
budaya organisas
kuat.

) (Hasanah | Analisis Pelatihan Dampak pelatihan dan | Tidak Pelatihan dan Perlu adanya
etal, dan Pengembangan | pengembangan disebutka | pengembangan perencanaan dan
2024) Karyawan terhadap kinerja n (perlu karyawan penting evaluasi yang mat

karyawan dilengkap | untuk meningkatkan | dalam program
i) kompetensi dan pelatihan dan
Kinerja. pengembangan.
3 (Nida, Pengaruh Hubungan antara Kuantitati | Kepemimpinan, Pentingnya
2024) Kepemimpinan, kepemimpinan, f (survei) | kompetensi, dan memberikan pert
Kompetensi, kompetensi, motivasi, motivasi kerja secara | pada pengemban;
Motivasi Kerja kepuasan kerja, dan positif mempengaruhi | kepemimpinan,
terhadap Kepuasan | kinerja karyawan kepuasan kerja yang peningkatan
Kerja dan Kinerja pada gilirannya kompetensi, dan
Karyawan meningkatkan kinerja. | motivasi karyawa
untuk mencapai
kinerja optimal.

} (Lasao et | Analisis Sistem Evaluasi sistem tata Deskriptif | Sistem tata kelola SDM | Perlunya terus

al,, 2024) | Tata Kelola kelola SDM di rumah | kualitatif | sudah berjalan cukup | melakukan evaluz
Manajemen Sumber | sakit baik, namun masih dan perbaikan
Daya Manusia pada terdapat beberapa terhadap sistem t
Rumah Sakit Umum area yang perlu kelola SDM untuk
Daerah Konawe perbaikan. meningkatkan
Kepulauan efektivitas dan
efisiensi.

> (Hidayati | Analisis Peran pengembangan | Studi Pengembangan SDM, | Pentingnya invest
etal, Komprehensif SDM dalam literatur | lingkungan kerja, dan | dalam pengembatr
2024) Pengembangan meningkatkan kinerja komitmen organisasi | SDM untuk

SDM terhadap karyawan di rumah memiliki dampak meningkatkan ku.
Kinerja Karyawan sakit positif terhadap layanan dan kiner
di Rumah Sakit: kinerja karyawan. organisasi.

Literature Review
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Rahman | Eksplorasi Peran Peran kepemimpinan | Kualitatif | Pemimpin Pentingnya
tal, Kepemimpinan transformasional (studi transformasional mengembangkan
2024) Transformasional dalam mendorong literatur) | berperan penting kepemimpinan
dalam Mendorong | inovasi dalam menciptakan transformasional untul
Inovasi Organisasi budaya inovasi dan mendorong inovasi dar
mendorong karyawan | daya saing organisasi.
untuk berinovasi.
Limbong, | Analisis Faktor Faktor-faktor yang Studi Motivasi, kemampuan, | Pentingnya
2024) yang Berhubungan | mempengaruhi literatur sikap, lingkungan memperhatikan
dengan Kinerja kinerja perawat kerja, kepemimpinan, | berbagai faktor yang
Perawat di Rumah dan kebijakan mempengaruhi kinerja
Sakit Umum organisasi perawat untuk
Daerah: Literature mempengaruhi meningkatkan kualitas
Review kinerja perawat. pelayanan kesehatan.
Arini, Strategi Inovatif Studi kasus tentang Kualitatif | Rumah sakit telah Dapat menjadi contoh
2024) dalam Manajemen | strategi inovatif dalam | (studi menerapkan berbagai | bagi rumah sakit lain
Sumber Daya manajemen SDM di kasus) strategi inovatif untuk | dalam menerapkan
Manusia Rumah rumabh sakit meningkatkan kinerja | strategi inovatif dalam
Sakit Bhayangkara SDM. manajemen SDM.
Wahyu Tetoko
Bojonegoro
Karida & | Peran Budaya Pengaruh budaya Studi Budaya organisasi Pentingnya
Jhamanti, | Organisasi dalam organisasi terhadap literatur | yang kuat, komunikasi | membangun budaya
2024) Meningkatkan kualitas kerja dan yang baik, dan organisasi yang positif
Kualitas Kerjadan | komitmen karyawan motivasi kerja saling | dan mendukung untuk
Komitmen terkait dan meningkatkan kinerja
Karyawan Rumah berpengaruh positif karyawan.
Sakit terhadap kualitas
kerja dan komitmen
karyawan.
Raihansy | Strategi Manajemen | Strategi manajemen Studi Implementasi strategi | Pentingnya adaptasi
h et al,, Sumber Daya SDM dalam industri literatur | HRM yang berfokus strategi HRM terhadap
2024) Manusia dalam perkapalan pada pengembangan | tantangan industri
Menghadapi keterampilan, perkapalan.
Tantangan Industri rekrutmen dan retensi
Perkapalan tenaga kerja, serta
keseimbangan kerja-
hidup terbukti efektif.
Akhtar, Kepemimpinan Konsep dan praktik Kualitatif | Pentingnya Pentingnya bagi
2024) yang Manusiawi di | kepemimpinan yang (tinjauan | kepemimpinan yang pemimpin di rumah
Rumah Sakit manusiawi di rumah sistematis | manusiawi dalam sakit untuk
sakit ) menciptakan menerapkan
lingkungan kerja yang | kepemimpinan yang
positif dan manusiawi.
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mendukung.
12 | (Angeline, | Peran Manajemen | Pengaruh Kuantitati | Kepemimpinan dan Pentingnya
2024) dalam Membentuk | kepemimpinan, f (survei) | motivasi berpengaruh | menciptakan
Kedisiplinan motivasi, dan disiplin positif terhadap lingkungan kerja:
Karyawan di kerja terhadap kinerja disiplin kerja yang disiplin dan
Perusahaan X pegawai pada gilirannya memotivasi karya
meningkatkan kinerja
pegawai.
13 | (Rahmaw | Hubungan Hubungan antara Kuantitati | Terdapat hubungan Pentingnya
ati et al, Kepemimpinan kepemimpinan f (survei) | positif antara mengembangkan
2024) Inovatif dan inovatif, kualitas SDM, kepemimpinan kepemimpinan in
Kapasitas dan kapasitas inovatif dan kualitas dan meningkatka
Manajemen Inovasi | manajemen inovasi SDM dengan kapasitas | kualitas SDM untt
di Dinas Kesehatan manajemen inovasi. meningkatkan
Kota Semarang kapasitas manaje
inovasi.
14 | Cahyati et | Kepemimpinan dan | Pengaruh gaya Studi Gaya kepemimpinan Pentingnya
al. (2024) | Budaya Organisasi: | kepemimpinan dan literatur | dan budaya organisasi | menciptakan
Optimalisasi budaya organisasi saling mempengaruhi | lingkungan kerja
Kinerja di Tempat | terhadap kinerja dan berkontribusi positif dan mendt
Kerja karyawan signifikan terhadap melalui kepemim,
kinerja karyawan. yang efektif dan
budaya organisas
kuat.
|5 | Hasanah | Analisis Pelatihan Dampak pelatihan dan | Tidak Pelatihan dan Perlu adanya
etal. dan Pengembangan | pengembangan disebutka | pengembangan perencanaan dan
(2024) Karyawan terhadap kinerja n (perlu karyawan penting evaluasi yang mat
karyawan dilengkap | untuk meningkatkan | dalam program
i) kompetensi dan pelatihan dan

kinerja.

pengembangan.

Perkembangan Inovasi Manajemen SDM di Rumah Sakit 2019-2024

Analisis terhadap literatur menunjukkan bahwa inovasi dalam manajemen sumber
daya manusia (SDM) di rumah sakit telah berkembang secara signifikan dalam kurun waktu
2019-2024. Sejalan dengan perubahan demografis, teknologi, dan harapan pasien, rumah
sakit semakin menyadari pentingnya menerapkan praktik-praktik manajemen SDM yang
inovatif untuk meningkatkan kinerja organisasi dan kualitas pelayanan (Rahmawati et al.,
2024). Berbagai inisiatif inovatif yang teridentifikasi mencakup pemanfaatan teknologi
canggih untuk proses rekrutmen dan seleksi, seperti aplikasi kecerdasan buatan dan analitik
data . Rumah sakit juga telah mengadopsi program pengembangan karyawan yang lebih
komprehensif, termasuk pelatihan berbasis kompetensi, manajemen talenta, dan skema
remunerasi berbasis kinerja (Pahrudin, 2022). Selain itu, beberapa organisasi telah
menerapkan model kerja fleksibel, seperti work-from-home dan jam kerja yang disesuaikan,
untuk meningkatkan work-life balance dan kepuasan karyawan (Stefanie, 2020). Perubahan
budaya organisasi juga menjadi fokus inovasi manajemen SDM di rumah sakit, dengan
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penekanan pada kolaborasi lintas fungsi, pemberdayaan karyawan, dan kepemimpinan yang
berorientasi pada pengembangan (Aini, 2024). Inisiatif-inisiatif ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas, pembelajaran, dan inovasi di
kalangan karyawan.

Peran Kepemimpinan dalam Mendorong Inovasi Manajemen SDM

Literatur mengungkapkan bahwa kepemimpinan memainkan peran kunci dalam
mendorong inovasi manajemen SDM di rumah sakit (Muktamar, 2024). Pemimpin yang
visioner, inspirasional, dan berorientasi pada pengembangan karyawan dapat menciptakan
budaya organisasi yang mendukung implementasi praktik-praktik manajemen SDM yang
inovatif . Pemimpin yang efektif cenderung menunjukkan karakteristik kepemimpinan
transformasional, seperti idealisasi pengaruh, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual,
dan pertimbangan individual (Tirta et al, 2022). Pemimpin transformasional mampu
memotivasi karyawan untuk melampaui kepentingan pribadi mereka demi mencapai tujuan
organisasi yang lebih besar. Mereka juga dapat mendorong karyawan untuk berpikir di luar
kebiasaan dan mengambil risiko yang diperlukan untuk berinovasi (Dezar, 2023).

Selain itu, pemimpin yang mendukung pemberdayaan karyawan dan
mempromosikan budaya pembelajaran juga lebih cenderung dapat mendorong inovasi
manajemen SDM (Yammarino et al, 2008). Dengan memberikan otonomi dan kesempatan
bagi karyawan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan, serta menciptakan saluran
komunikasi yang terbuka, pemimpin dapat memfasilitasi partisipasi aktif karyawan dalam
proses inovasi (Rambe, 2024).

Kontribusi Pengembangan Karyawan pada Inovasi Manajemen SDM

Literatur juga menggarisbawahi pentingnya program pengembangan karyawan
dalam mendukung inovasi manajemen SDM di rumah sakit (Aini, 2024). Investasi dalam
pelatihan, pengembangan kompetensi, dan manajemen talenta dapat meningkatkan
keterampilan, kreativitas, dan keterlibatan karyawan, yang pada gilirannya akan mendorong
implementasi praktik-praktik inovatif. Penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan
berbasis kompetensi dapat membantu karyawan untuk memperoleh keterampilan baru yang
dibutuhkan dalam lingkungan kerja yang terus berubah (Masyruroh et al., 2023). Selain itu,
inisiatif pengembangan karir dan skema remunerasi berbasis kinerja juga dapat
meningkatkan motivasi dan rasa memiliki karyawan terhadap organisasi, sehingga
mendorong mereka untuk terlibat dalam upaya inovasi (ENGGOWA, 2023).

Pendekatan manajemen talenta yang komprehensif juga terbukti efektif dalam
menarik, mengembangkan, dan mempertahankan karyawan terbaik, yang merupakan aset
penting bagi inovasi manajemen SDM. Dengan menerapkan praktik-praktik seperti
identifikasi bakat, perencanaan suksesi, dan program akselerasi, rumah sakit dapat
memastikan ketersediaan talenta yang dibutuhkan untuk mendukung transformasi dan
inovasi.

Faktor-faktor Keberhasilan Implementasi Inovasi Manajemen SDM
Analisis literatur juga mengungkapkan beberapa faktor kunci yang memengaruhi
keberhasilan implementasi inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit. Faktor-faktor
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tersebut mencakup dukungan kepemimpinan, keterlibatan karyawan, budaya organisasi
yang kondusif, serta integrasi strategis inisiatif inovasi dengan tujuan bisnis organisasi.
Dukungan kepemimpinan yang kuat terbukti menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
implementasi inovasi manajemen SDM (Nisrina & Raharja, 2024). Pemimpin yang
berkomitmen dan menjadi role model bagi inovasi dapat memainkan peran penting dalam
mengomunikasikan visi, menghilangkan resistensi, serta memastikan alokasi sumber daya
yang memadai.

Keterlibatan aktif karyawan juga menjadi elemen kritikal bagi keberhasilan inovasi
(Nugroho, 2021). Dengan menciptakan saluran komunikasi dua arah, melibatkan karyawan
dalam pengambilan keputusan, serta memberikan ruang bagi ide-ide mereka, organisasi
dapat memastikan kepemilikan dan dukungan yang diperlukan untuk implementasi yang
efektif. Selain itu, budaya organisasi yang mendukung pembelajaran, kolaborasi, dan
pengambilan risiko juga terbukti sangat penting dalam mendorong inovasi manajemen SDM.
Organisasi yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman secara psikologis cenderung
lebih berhasil dalam mengimplementasikan praktik-praktik inovatif.

Terakhir, integrasi strategis antara inisiatif inovasi manajemen SDM dengan tujuan
bisnis organisasi juga menjadi faktor penting (Basuki et al,, 2023). Dengan menyelaraskan
praktik-praktik inovatif dengan arah strategis rumah sakit, organisasi dapat memastikan
bahwa upaya inovasi memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja dan daya saing
organisasi secara keseluruhan.

Diskusi dan Implikasi

Temuan penelitian ini memberikan wawasan komprehensif tentang perkembangan
inovasi dalam manajemen SDM di rumah sakit dalam kurun waktu 2019-2024. Analisis
literatur menunjukkan bahwa rumah sakit telah mengadopsi berbagai inisiatif inovatif, mulai
dari pemanfaatan teknologi canggih, pengembangan program pelatihan berbasis
kompetensi, hingga transformasi budaya organisasi yang mendukung Kkreativitas dan
kolaborasi. Peran kepemimpinan yang efektif terbukti menjadi faktor kunci dalam
mendorong inovasi manajemen SDM di rumah sakit. Pemimpin transformasional yang
mampu memotivasi, memberdayakan, dan menciptakan lingkungan pembelajaran dapat
memfasilitasi implementasi praktik-praktik inovatif secara lebih efektif. Selain itu, program
pengembangan karyawan yang komprehensif juga berkontribusi penting dalam
meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan keterlibatan karyawan, yang pada akhirnya
mendukung inovasi manajemen SDM.

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor Kkritis yang
memengaruhi keberhasilan implementasi inovasi manajemen SDM, antara lain dukungan
kepemimpinan, keterlibatan karyawan, budaya organisasi yang kondusif, serta integrasi
strategis inisiatif inovasi dengan tujuan bisnis organisasi. Temuan ini memberikan implikasi
praktis bagi manajer SDM di rumah sakit dalam merancang dan mengimplementasikan
praktik-praktik inovatif secara efektif. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur
tentang inovasi manajemen SDM, Kkhususnya di lingkungan rumah sakit. Dengan
menganalisis perkembangan terkini, peran kepemimpinan dan pengembangan karyawan,
serta faktor-faktor keberhasilan, studi ini menyediakan wawasan berharga bagi akademisi
dan praktisi yang tertarik untuk memahami dinamika inovasi dalam pengelolaan sumber
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daya manusia di sektor kesehatan. Selain itu, temuan penelitian juga dapat memberikan
masukan bagi pembuat kebijakan di bidang kesehatan dalam mengembangkan regulasi dan
insentif yang mendukung rumah sakit untuk terus berinovasi dalam manajemen SDM
mereka. Hal ini penting untuk memastikan bahwa organisasi kesehatan dapat menarik,
mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang kompeten dan berdedikasi,
sehingga dapat memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Penelitian ini telah menganalisis secara komprehensif perkembangan inovasi dalam
manajemen sumber daya manusia (SDM) di rumah sakit dalam kurun waktu 2019-2024.
Temuan menunjukkan bahwa rumah sakit telah mengadopsi berbagai inisiatif inovatif,
termasuk pemanfaatan teknologi canggih, pengembangan program pelatihan berbasis
kompetensi, serta transformasi budaya organisasi yang mendukung Kreativitas dan
kolaborasi. Peran kepemimpinan, khususnya gaya kepemimpinan transformasional, terbukti
menjadi faktor kunci dalam mendorong inovasi manajemen SDM. Pemimpin yang visioner,
inspirasional, dan berorientasi pada pengembangan karyawan dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi implementasi praktik-praktik inovatif. Di sisi lain, program
pengembangan karyawan yang komprehensif juga berkontribusi penting dalam
meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan keterlibatan karyawan, yang pada gilirannya
mendukung inovasi manajemen SDM.

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor kritis yang
memengaruhi keberhasilan implementasi inovasi manajemen SDM, di antaranya dukungan
kepemimpinan, keterlibatan karyawan, budaya organisasi yang kondusif, serta integrasi
strategis inisiatif inovasi dengan tujuan bisnis rumah sakit. Temuan ini memberikan
implikasi praktis bagi manajer SDM dalam merancang dan mengimplementasikan praktik-
praktik inovatif secara efektif. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang
inovasi manajemen SDM di sektor kesehatan. Hasil studi ini dapat menjadi referensi bagi
akademisi dan praktisi yang tertarik untuk memahami dinamika inovasi dalam pengelolaan
sumber daya manusia di rumah sakit. Selain itu, temuan penelitian juga dapat memberikan
masukan bagi pembuat kebijakan dalam mengembangkan regulasi dan insentif yang
mendukung inovasi manajemen SDM di sektor kesehatan.

Untuk penelitian selanjutnya, beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan adalah:
1. Melakukan studi komparatif antara rumah sakit publik dan swasta untuk
mengidentifikasi perbedaan dan keunikan dalam implementasi inovasi manajemen

SDM.

2. Menyelidiki dampak spesifik dari inovasi manajemen SDM terhadap Kkinerja
organisasi dan kualitas pelayanan kesehatan.
3. Mengeksplorasi peran teknologi, seperti kecerdasan buatan dan analitik data, dalam
mendukung inovasi manajemen SDM di rumah sakit.
4. Mengevaluasi efektivitas program pengembangan karyawan dalam memfasilitasi
keterlibatan dan inisiatif inovatif di kalangan tenaga kesehatan.
Dengan menindaklanjuti rekomendasi tersebut, penelitian di masa depan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang inovasi manajemen SDM di rumah sakit
dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya, sehingga dapat memberikan
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kontribusi yang lebih luas bagi teori dan praktik manajemen sumber daya manusia di sektor
kesehatan.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menganalisis secara komprehensif perkembangan inovasi dalam
manajemen sumber daya manusia (SDM) di rumah sakit dalam kurun waktu 2019-2024.
Temuan menunjukkan bahwa rumah sakit telah mengadopsi berbagai inisiatif inovatif,
termasuk pemanfaatan teknologi canggih, pengembangan program pelatihan berbasis
kompetensi, serta transformasi budaya organisasi yang mendukung kreativitas dan
kolaborasi. Peran kepemimpinan, khususnya gaya kepemimpinan transformasional, terbukti
menjadi faktor kunci dalam mendorong inovasi manajemen SDM. Pemimpin yang visioner,
inspirasional, dan berorientasi pada pengembangan karyawan dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi implementasi praktik-praktik inovatif. Di sisi lain, program
pengembangan karyawan yang komprehensif juga berkontribusi penting dalam
meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan keterlibatan karyawan, yang pada gilirannya
mendukung inovasi manajemen SDM. Lebih lanjut, penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa faktor kritis yang memengaruhi keberhasilan implementasi inovasi manajemen
SDM, di antaranya dukungan kepemimpinan, keterlibatan karyawan, budaya organisasi yang
kondusif, serta integrasi strategis inisiatif inovasi dengan tujuan bisnis rumah sakit. Temuan
ini memberikan implikasi praktis bagi manajer SDM dalam merancang dan
mengimplementasikan praktik-praktik inovatif secara efektif.
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